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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Tinjauan Tanaman Daun Afrika (Vernonia amygdalina Del) 
Vernonia amygdalina Del atau yang biasa disebut Daun Afrika, adalah 
tumbuhan semak yang tumbuh hingga 7 meter dan berasal dari daerah tropis 
Afrika dan bagian lain dari Afrika, khususnya Nigeria, Kamerun dan Zimbabwe. 
Klasifikasi Daun Afrika adalah sebagai berikut (Ibrahim dkk., 2004). 
 Divisi  : Spermatophyta 
 Subdivisi : Angiospermae 
 Class  : Dicotyledone 
 Ordo  : Asterales 
 Family  :Asteraceae 
 Genus  :Vernonia 
 Species :Vernonia amygdalina Del. 
 
 
Gambar 2.1 Tanaman Afrika  (Materia Medika Batu) 
Tanaman Daun Afrika tumbuh secara alami di sepanjang sungai, danau, 
pinggiran hutan serta pegunungan hingga 2800 meter diatas permukaan laut. Daun 
Afrika juga tumbuh di wilayah yang memiliki curah hujan tahunan 750-2000 mm. 
Daun Afrika dapat tumbuh pada tempat yang mempunyai sinar matahari yang 
penuh dan memiliki lingkungan yang lembab. Tanaman Daun afrika tumbuh pada 
semua jenis tanah, tetapi Daun Afrika lebih tumbuh subur dan berkembang pada 
tanah yang kaya humus (Ofori dkk, 2013). 
 Tanaman Daun afrika banyak tumbuh di benua Afrika bagian barat 
terutama di Nigeria dan negara yang beriklim tropis (Anonim, 2012). Daun afrika 
memiliki nama lain di negara-negara lain seperti bitter leaf (daun pahit) di 
Nigeria, Shiwaka di Nigeria bagian Utara, Grawa di Amharic, Ewuro di Yoruba, 
Etidot di Ibibio, Onugbu di Igbo, Ityuna di Tiv, Oriwo di Edo, Chusar-doki di 
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Hausa Shiwaka (Ijeh, 2010), Nan Fei Shu di Cina, dan daun Kupu-kupu di 
Malaysia (Anonim, 2012). Daun Afrika juga memiliki nama daerah tersendiri di 
negara Indonesia seperti daun pahit di pulau Jawa dan daun insulin di kota Padang 
(Anonim, 2012). 
 Tanaman Daun Afrika memiliki pohon yang kecil hingga 10 meter. 
Batang berwarna abu-abu atau coklat,cabang rapuh. Daun berbentuk lonjong 
dengan ukuran 10-15cmx 4-5cm. Daun berwarna hijau muda hingga hijau tua 
tanpa adanya rambut. Daun lembut dengan tulang daun berwarna merah,tepi 
bergerigi,dan ujung runcing (Ofori dkk, 2013). 
 Daun afrika menunjukan mengandung berbagai komponen nutrisi 
diantaraya lipid 4,7%, protein 9,7%, karbohidrat 68,4%, asam askorbat 100 gram, 
kalcium 100 gram, karetenoid 100 gram, fosfor, dan sejumlah mineral. (Ijeh dkk, 
2011). 
 
2.1.1  Kandungan Senyawa Kimia  
 Daun Afrika mengandung beberapa senyawa kimia diantaranya adalah 
asam oleat (Alabi dkk, 2005), vitamin (thiamine, nicotinamide, thiamine, 
riboflavin, pyrodoxine, dan ascorbic acid) (Fafunso dan Bassir, 1976),berbagai 
glukosa steroid seperti:vernoniosides (Huffman, 2001), berbagai senyawa 
seisquiterpenlacton seperti: Vernodalin, Vernolide, Vernolepin, Vernomenin, 
Vernomygdin, Vernolic, Vernodalol, Hidroxyvernolide, 11,13-dihydrovernodalin, 
11,13-dihydrovernodeline, 4,15-dyhidrovernodalin, 7,24(28)-stigmastadien-3β-ol 
komponen fenol yang terdiri dari flavonoid (yang terdiri dari: luteolin, luteolin 7-
0-beta-glucuronoside dan luteolin 7-0-beta-glukosida) tanin, dan asam cafeonil 
quinic (Yeap dkk, 2010). Flavonoid memberikan efek antioksidan yang sangat 
memberikan manfaat untuk mencegah kanker dan memberikan beberapa 
perlindungan untuk diabetes dan atherosclerosis. (Sani dkk, 2012). Senyawa 
flavonoid inilah yang diduga sebagai agen antidiabetes. 
 Flavonoid alami banyak memainkan peran penting dalam pencegahan 
diabetes (Jack, 2012). Sejumlah studi telah dilakukan untuk menunjukan efek 
hipoglikemik dari flavonoid dengan menggunakan model eksperimen yang 
berbeda, hasilnya tanaman yang mengandung flavonoid telah terbukti 
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memberikan efek menguntungkan dalam melawan penyakit diabetes melitus, baik 
melalui kemampuan mengurangi penyerapan glukosa maupun dengan cara 
meningkatkan toleransi glukosa (Brachmachri, 2011). Pada daun afrika flavanoid 
yang terkandung adalah flavonoid luteolin. Flavonoid luteolin menunjukan 
aktivitas sebagai antioksidan. Luteolin berfungsi untuk meningkatkan ekpresi dan 
translokasi GLUT4, sehingga dapat meningkatkan penyerapan glukosa oleh otot 
rangka (Unnikrishnan dkk., 2014) 
                             
Gambar 2.2 Struktur Kimia Flavonoid (Cook dan S. Samman, 1996). 
2.1.2 Khasiat Daun Afrika 
 Daun afrika memiliki banyak manfaat dalam pengobatan tradisional. 
Dalam berbagai penelitian yang dilakukan tanaman daun afrika ini memiliki efek  
maupun aktivitas seperti: efek anti parasit, anti malaria, anti helmentik, anti viral, 
anti kanker, antikoagulan dan antithrombik, analgesik dan anti piretik, anti 
inflamasi, anti oksidan, liver protektan, antidiabetik, anti oksidan (Yeap dkk, 
2010). 
Penggunaan daun afrika sebagai obat tradisional dimulai ketika seorang 
farmakologi hewan mengobservasi simpanse sakit yang mengunyah daun afrika 
dan kondisi tubuh kembali normal (Huffman dan Seifu 1989). Dalziel pertama 
kali melaporkan daun dan ranting dari daun afrika digunakan untuk pengobatan 
gastrointestinal di Hausas Utara Nigeria, sedangkan dekokta dari daun afrika 
digunakan untuk malaria di Guinea dan batuk di Ghana. 
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2.2  Tinjauan Ekstrak 
 Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan menyari 
simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok, diluar pengaruh cahaya 
matahari langsung (Farmakope Herbal Indonesia, 2008). 
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi 
senyawa aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut 
yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau 
serbuk yang tersisa diperlakukan sedemiian hingga memenuhi baku yang telah 
ditetapkan. Sebagaian ekstrak dibuat dengan mengekstraksi bahan baku obat 
secara perkolasi. Seluruh perkolat biasanya dipekatkan secara destilasi dengan 
pengurangan tekanan, agar bahan sesedikit  mungkin terkena panas (Kementrian 
Kesehatan RI, 2014). 
2.2.1  Metode Ekstraksi 
 Ekstraksi adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan cara mengeekstraksi 
senyawa aktif dari simplisia nabati simplisia hewani dengan menggunakan pelarut 
yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau 
serbuk tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah 
ditetapkan (Kementrian Kesehatan RI, 2014).  
2.2.2.1 Maserasi 
Maserasi adalah proses pengestrakan simplisia dengan menggunakan 
pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur 
(kamar). Secara teknologi termasuk ektraksi dengan prinsip metode pencapaian 
konsentrasi pada keseimbangan. Maserasi kinetik berarti dilakukan pengulangan 
penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama dan 
seterusnya (Depertemen Kesehatan RI, 2000).  
Ultrasonik adalah metode maserasi yang dimodifikasi dimana ekstraksi 
difasilitasi dengan menggunakan ultrasound (pulsa frekuensi tinggi, 20 kHz). 
Ekstrak ditempatkan dalam botol. Ultrasonikasi umumnya diterapkan untuk 
memfasilitasi ekstraksi metabolit intraseluler dari kultur sel tanaman. Penggunaan 
ultrasonik pada dasarnya menggunakan prinsip dasar yaitu dengan mengamati 
sifat akustik gelombang ultrasonik yang dirambatkan melalui medium yang 
dilewati. Pada saat gelombang merambat, medium yang dilewatinya akan 
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mengalami getaran. Getaran akan memberikan pengadukan yang intensif terhadap 
proses ekstraksi. Pengadukan akan meningkatkan osmosis antara bahan dengan 
pelarut sehingga akan meningkatkan proses ektraksi.(Kuldiloke 2002). 
2.2.2.2 Perkolasi 
Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai 
sempurna (exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada temperatur 
ruangan. Proses terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara, 
tahap perkolasi sebenarnya (penetesan atau penampungan ekstrak), terus menerus 
sampai diperoleh ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 1-5 kali bahan (Depertemen 
Kesehatan, 2000). 
2.3  Tinjauan Granul  
Granul merupkan sediaan bentuk padat, berupa partikel serbuk dengan 
atau tanpa bahan tambahan, diberikan secara oral.Pada umumnya bahan ekstrak 
menggunakan metode granulasi basah. 
2.3.1  Kecepatan Alir dan Sudut Diam 
Kecepatan alir adalah waktu yang dibutuhkan sejumlah granul untuk 
mengalir dalam suatu alat. Alat yang digunakan pada uji kecepatan alir granul 
adalah corong dengan sebuah penjepit batang corong dengan posisi tegak lurus 
dan permukaan horizontal (Musa, et al., 2011). Sudut diam merupakan suatu 
sudut tetap yang terjadi antara timbunan partikel bentuk kerucut dengan bidang 
horizontal jika sejumlah serbuk dituang kedalam alat pengukur. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi sudut diam suatu granul adalah bentuk ukuran serta 
kelembaban granul. 
Untuk menghasilkan tablet dengan bobot yang seragam, diperlukan suatu 
batas kecepatan alir minimum. Untuk itu dilakukan pengukuran kecepatan alir dan 
sudut diam granul. Kecepatan alir granul yang baik adalah jika lebih besar dari 
10g/detik, dengan sudut diam antara 24-40° (Agoes, G., 2012). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi sifat alir granul adalah bentuk dan 
ukuran partikel granul, distribusi ukuran partikel, kekasaran atau tekstur 
permukaan, penurunan energi permukaan dan luas permukaan. Secara teoritis 
persyaratan kecepatan aliran dari massa kempa adalah lebih besar dari 10 g/detik. 
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Tabel 1.2 Hubungan Sudut Diam dan Daya Alir (Aulton, 2002) 
Sudut Diam Daya Alir 
<20° Sangat Baik 
20-30° Baik 
30-34° Cukup Baik 
>40° Sangat Buruk 
 
2.3.2  Kandungan Lengas 
Kandungan lengas merupakan uji yang perlu dilakukan pada granul 
sebelum dilakukan proses pencetakan. Uji ini berpengaruh terhadap aliran dari 
granul. Aliran granul dapat dikatakan buruk jika terdapat kandungan kelembaban 
yang terlalu tinggi maupun terlalu rendah. Granul harus memiliki kelembaban 
yang sesuai yaitu tidak terlalu tinggi maupun terlalu rendah (Hadisoewingnyo, 
2013). Apabila kelembaban granul tinggi, maka akan menyebabkan granul 
bersifat basah. Hal ini biasa disebut dengan picking, yaitu kondisi dimana terdapat 
granul yang akan dicetak menjadi tablet menempel pada dinding die atau mesin 
pencetak tablet. Sedangkan apabila kelembaban granul terlalu rendah maka kohesi 
dalam tablet rendah serta friabilitas makin tinggi. Peristiwa tersebut disebut 
capping, yaitu permukaan tablet yang mudah pecah atau rusak serta timbul garis 
pada tablet . Syarat untuk kandungan lengas granul yang baik adalah 1-2% 
(Aulton, 2002). 
Untuk itu diperlukan perhitungan kandungan lengas pada suatu sediaan 
tablet. 
    
 
 
2.3.3 Kadar Fines 
 Kadar fines merupakan uji yang digunakan sebagai parameter yang dapat 
mempengaruhi ketermampatan, kekerasan, ketebalan, disintegrasi, disolusi, 
variasi bobot serta keseragaman kandungan dari tablet yang akan dicetak. Uji ini 
dilakukan dengan alat yang bernama Sieve Shake. Fines merupakan partikel halus 
%MC =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑖𝑟 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
𝑥100% 
                                        
=
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ−𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
𝑥 100% 
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yang berukuran <mesh no 100. Syarat granul yang baik yaitu memiliki kandungan 
fines yang <20%. Dari uji ini akan diketahui sifat alir serta sifat kompaktibilitas 
dari granul, yang nantinya akan membawa pengaruh terhadap mutu fisik tablet 
yang telah dicetak (Musa dkk., 2011). 
2.3.4  Kompaktibilitas 
Kompaktibilitas tablet adalah kemampuan zat untuk saling melekat 
menjadi massa yang kompak, untuk menentukan kompaktibilitas tablet digunakan 
mesin single punch dengan berbagai tekanan dari yang rendah ke yang tinggi 
dengan mengukur kedalaman punch atas turun keruang die. Kemampuan serbuk 
membentuk massa kompak dengan pemberian tekanan tergantung pada 
kompresibilitas serbuk tersebut. Serbuk yang dapat membentuk tablet yang keras 
tanpa menunjukan kecenderungan “capping” dapat dianggap kompresible (Pattel 
dkk., 2006). 
2.4  Tinjauan Tablet 
Tablet adalah sediaan padat yang mengandung bahan obat dengan atau 
tanpa bahan pengisi. Berdasarkan metode pembuatan , dapat digolongkan sebagai 
tablet cetak dan tablet kempa. Tablet cetak dibuat dengan cara menekan massa 
serbuk lembab dengan tekanan rendah ke dalam cetakan. Tablet kempa dibuat 
dengan memberikan tekanan tinggi pada serbuk atau granul menggunakan cetakan 
baja. 
Kriteria sediaan tablet adalah stabil secara fisika dan kimia, secara 
ekonomi dapat menghasilkan sediaan yang dapat menjamin agar setiap sediaan 
mengandung obat dalam jumlah yang benar dalam penerimaan kepada pasien 
(ukuran, bentuk, rasa, warna), dan untuk mendorong pasien menggunakan obat 
sesuai dengan aturan pemakaian obat (Agoes, 2008). 
Sediaan dalam bentuk tablet memiliki banyak keuntungan dibandingkan 
dengan bentuk sediaan lain. Salah satu contohnya yaitu tablet memiliki ketepatan 
dosis yang tinggi, keuntungan lainnya dari segi biaya pada saat proses produksi 
juga dapat dikatakan rendah. Selain itu , tablet juga lebih ringan, mudah dibawa, 
mudah dikonsumsi atau ditelan, dapat diformulasikan dengan rasa dan warna yang 
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unik, penyimpanannya bisa tahan lama, memiliki stabilitas yang baik untuk 
sediian oral, dan juga harga yang relatif murah (Harbir, 2012). 
Tablet yang baik adalah tablet yang dapat memenuhi persyaratan dalam uji 
mutu fisik tablet seperti kekerasan tablet, kerapuhan tablet, serta waktu hancur 
tablet. Tablet yang baik juga memiliki bobot yang seragam antara satu tablet 
dengan yang lain. Selain itu, penampilan tablet juga dapat berpengaruh seperti 
bentuk dan warna. Untuk mendapatkan tablet yang baik, bahan yang akan 
dikempa menjadi tablet harus memenuhi beberapa syarat berikut: Mudah 
mengalir, jumlah bahan yang akan mengalir dalam corong alir kedalam ruang 
cetakan selalu sama setiap saat, dengan begitu bobot tablet tidak akan memiliki 
variasi yang besar. Kompaktibel, bahan mudah kompak jika dikempa, sehingga 
dihasilkan tablet yang keras. Mudah lepas dari cetakan, hal ini dimaksudkan agar 
tablet yang dihasilkan mudah lepas dan tak ada bagian yang melekat pada cetakan, 
sehingga permukaan tablet halus dan licin (Bhowmik dkk, 2009). 
 
2.4.1 Bahan Pembawa Tablet 
2.4.1.1 Bahan Pengisi 
 Bahan Pengisi Digunakan untuk meningkatkan bobot atau massa dari 
suatu sediaan agar dapat memenuhi persyaratan. Syarat yang harus dipenuhi 
antara lain bersifat inert dan kompaktibel sehingga mudah diformulasikan dan 
tidak menimbulkan aktivitas farmakologi yang merugikan setelah dicampur 
dengan bahan aktif maupun bahan tambahan lainnya, bersifat non higroskopis 
sehingga formulasi kering tidak dapat menyerap uap air yang ada disekitarnya 
(Shalini, 2012). 
 
 
 
2.4.1.2 Bahan Pengikat  
Bahan pengikat Untuk meningkatkan daya ikatan dari serbuk dalam 
membentuk granul yang pada proses kompresi dapat membentuk masa tablet yang 
kompak (Chaudhari dan Patil, 2012).  
2.4.1.3 Bahan Penghancur 
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Penghancur merupakan bahan yang digunakan untuk mencapai laju 
disolusi yang diinginkan (Patel dkk., 2006). Disintegran bekerja dengan cara 
memperbesar daya larut saat kontak dengan air sehingga dapat menyebabkan 
tablet lebih mudah hancur saat masuk kedalam saluran pencernaan, dan juga dapat 
melepaskan bahan aktif untuk  proses penyerapan. Contoh bahan pengikat yang 
biasanya digunakan antara lain  yaitu: PVP, gelatin, CMC-Na, HPMC (Patil dkk., 
2012). 
2.4.1.4 Bahan Lubrikan 
Bahan lubrikan adalah suatu pelumas yang digunakan untuk mengurangi 
gesekan antar permukaan partikel obat, gesekan antar permukaan alat yang 
digunakan serta untuk menjamin kelanjutan dari proses produksi (Li dan Wu, 
2014).Lubrikan adalah bahan yang berfungsi untuk mengurangi friksi antara 
permukaan dinding atau tepi tablet dengan dinding die selama kompresi dan 
ejeksi. Lubrikan ditambahkan pada pencampuran akhir atau final mixing, sebelum 
proses pengempaan. Lubrikan dapat diklasifikasikan berdasarkan kelarutannya 
dalam air yaitu larut dalam air dan tidak larut dalam air. Pertimbangan pemilihan 
lubrikan tergantung pada cara pemakaian, tipe tablet, sifat disintegrasi dan 
disolusi yang dinginkan, sifat fisika-kimia serbuk atau granul (Shalini, 2012). 
2.4.2  Mutu Fisik Tablet 
2.4.2.1 Kekerasan Tablet 
Kekerasan tablet berhubungan dengan pengisian die dan tekanan saat 
kompresi. Uji kekerasan tablet ini dipengaruhi oleh tekanan yang diberikan pada 
tablet, semakin besar kekuatan maka tablet juga semakin keras. Pada umumnya 
tablet tidak boleh terlalu keras maupun terlalu rapuh. Tablet dikatakan memenuhi 
syarat apabila memiliki kekerasan yang berkisar antara 4-10 kg (Mathur dkk., 
2015). Pada proses distibusi harus dipastikan bahwa tablet memiliki kekuatan dan 
kekerasan yang baik, agar tidak hancur selama proses pendistribusian. Selain itu 
pada saat dikonsumsi, tablet juga harus memiliki kekerasan yang cukup agar 
proses pelepasannya baik setelah masuk kedalam tubuh (Jalpa dkk., 2012). Pada 
tekanan kompresi yang tetap, dengan meningkatnya pengisian die kekerasan akan 
meningkat dan sebaliknya. 
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2.4.2.2 Kerapuhan Tablet 
Kerapuhan merupakan ukuran dari suatu tablet untuk menahan goncangan 
pada saat dimasukkan pada alat yang berputar. Alat yang digunakan pada uji ini 
adalah Friability tester. Uji kerapuhan tablet ini dilakukan dengan memutar 
sejumlah tablet dengan kecepatan dan waktu tertentu. Penimbangan dilakukan 
pada saat akan dimasukkan ke dalam alat uji dan juga pada saat setelah dilakukan 
pengujian. Kerapuhan pada tablet dapat dilihat dari berapa berat tablet yang hilang 
karena terkikisnya partikel halus yang ada pada permukaan tablet. Tablet 
dikatakan memenuhi syarat jika persen penurunan bobot tidak melebihi 1% serta 
tablet masih dalam kedaan utuh dan tidak pecah (Mathur dkk., 2015). 
 F  = 
  −  
  
   100% 
Keterangan : 
F  = kerapuhan    
W1 = bobot mula-mula dari 10 tablet 
W2 = bobot setelah pengujian 
 
2.4.2.3 Waktu Hancur Tablet 
Waktu hancur adalah hal yang penting untuk tablet yang diberikan melalui 
mulut, kecuali tablet yang  harus dikunyah sebelum ditelan dan beberapa jenis 
tablet lepas-lambat (Kementrian Kesehatan RI, 2014). Waktu hancur tablet 
bertujuan agar komponen obat dapat diabsorbsi dalam saluran pencernaan. Oleh 
karena itu tablet harus hancur dan melepaskan obatnya dalam cairan tubuh. Waktu 
hancur tablet yang baik adalah sekitar 15 menit, untuk tablet bersalut gula dan 
selaput memiliki waktu hancur yang baik sekitar 60 menit (Kementerian 
Kesehatan RI, 2014). 
 
2.5 Tinjauan Bahan Penelitian 
2.5.1 Laktosa 
Laktosa memiliki rumus kimia C12H22O12H2O dengan berat molekul 
sebesar 342,30 g/mol. Ciri-ciri dari laktosa adalah serbuk putih atau hampir putih, 
mudah larut dalam air dan praktis tidak larut dalam etanol. (Depertemen 
Kesehatan RI, 2014). Laktosa mungkin akan berwarna kecoklatan selama 
penyimpanan dan reaksi perubahan warna coklat dipercepat karena panas. 
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Bentuk-bentuk anhidrat dari laktosa yang tersedia pasaran menunjukan 
higroskopisitas yang tinggi. (Rowe C dkk, 2006). Laktosa merupkan pengisi 
paling luas digunakan dalam formulasi sediaan tablet. Zat ini menunjukan 
stabilitas yang baik dalam gabungan dengan kebanyakan zat aktif hidrat ataupun 
anhidrat.  
 
Gambar 2.3 Struktur Kimia Laktosa (Rowe C dkk, 2006). 
 
2.5.2  Avicel PH 101 
Avicel PH 101 merupakan nama dagang dari selulosa mikrokristal. Avicel 
dibuat dari hidrolisis terkontrol α-selulosa dengan larutan asam mineral encer. 
Sebagai bahan farmasi Avicel PH 101 digunakan untuk bahan pengisi tablet yang 
dibuat secara granulasi maupun cetak langsung. Avicel PH 101 diketahui 
mempunyai sifat alir dan kompresibilitas yang sangat baik. (Rowe dkk, 2003). 
 Avicel merupakan partikel terdepolimerisasi, putih, tidak berasa, tidak 
berbau, bentuk serbuk. Kristal tersusun atas partikel yang berpori. Dalam 
perdagangan tersedia dalam berbagai ukuran partikel dan mempunyai tingkat 
kelembabannya (Rowe dkk, 2003).  Pada granulasi basah, avicel menghasilkan 
tablet keras dengan tekanan kempa yang rendah pada pengempaan tablet. Zat ini 
menghasilkan pembasahan yang cepat dan merata. Konsentrasi avicel sebagai 
pengisi adalah berkisar antara 10-25% (Siregar dan Wikarsa, 2010). 
 
Gambar 2.4 Struktur Kimia Avicel (Rowe C dkk, 2006) 
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2.5.3  Gelatin 
 Gelatin adalah suatu zat yang diperoleh dari hidrolisa kolagen dari kulit 
jaringan ikan putih dan tulang hewan. Pemerian berupa lembaran, kepingan, 
potongan, atau serbuk kasar sampai halus, kuning lemah atau coklat terang. 
Keuunggulan dari gelatin adalah bobot molekul gelatin yang rendah telah 
diselidiki kemampuannya untuk mempertinggi kecepatan disolusi obat secara oral 
(Rowe dkk,2006). 
Gelatin kering stabil pada air, dan mempunyai rentang ph 3,8-7,6 (Price 
JC, 2006). Kelarutan: tidak larut dalam air dingin, mengembang dan lunak bila 
dicelup dalam air, menyerap air bertahap sebanyak 5-10 kali beratnya. Larut 
dalam air panas, dalam asam asetat 6 N dan campuran panas gliserin dan air, tidak 
larut dalam etanol, kloroform, eter, lemak dan minyak menguap (Kementrian 
Kesehatan RI, 2014). Gelatin telah banyak digunakan dalam berbagai macam 
formulasi farmasi seperti pada formulasi sediaan kapsul, formulasi tablet hisap, 
dan formulasi emulsi. Fungsi utama gelatin di dalam industri adalah untuk 
meningkatkan elastisitas, konsistensi dan stabilitas produk pangan yang dihasilkan 
bersama-sama dengan air gelatin akan dengan mudah membentuk gel kolod semi 
padat (Irwadi, 2007). Gelatin pada pembuatan tablet mempunyai konsentrasi 1-
5% dari formula tablet (Rowee dkk, 2009). 
2.5.4  Primogel 
Primogel merupakan derivat dari amilum kentang yang memiliki seperti 
carboxymethyl cellulose. Nama lain dari Primojel adalah sodium starch glycolat 
atau sodium carboxymethyl starch , merupakan serbuk putih yang free flowing. 
Primojel merupakan salah satu dari superdisintegrant yang efektif digunakan 
dalam pembuatan tablet secara granulasi basah maupun cetak langsung. Efektif  
pada konsentrasi 2-8% dan konsentrasi  diatas 8% umumnya menambah waktu 
hancur tablet (Edge dan Miller, 2006). Keuntungan penggunaan primogel adalah 
dapat dengan cepat terjadi penyerapan  air, sehingga tablet lebih cepat 
membengkak sampai 200-300%. Waktu hancur cepat yaitu sekitar 2 menit, efektif 
dalam hal ketersediaan serta murah dan ekonomis. Namun primogel ini juga 
memiliki kekurangan yaitu tidak dapat digunakan dengan kadar yang tinggi 
(>8%). Hal tersebut karena pada penggunaan yang tinggi dapat menyebabkan 
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desintegrasi meningkat sehingga akan terproduksi gel dan efek viskositas juga 
akan meningkat (Priyanka dan Vandana, 2013).  
            
Gambar 2.6 Struktur Kimia Primogel (Rowe C dkk, 2006) 
2.5.5  Magnesium Sterat 
Magnesium Stearat merupakan serbuk halus, berwarna putih dengan 
densitas rendah, sedikit berbau seperti asam stearat. Magnesium stearat praktis 
tidak larut dalam air, etanol 95% eter, dan sedikit larut pada etanol 95% panas. 
Magnesium stearat merupakan serbuk yang kohesif dan sukar mengalir dan 
mempunyai titik lebur 88,5°C (Kementrian Kesehatan RI, 2014). 
Kegunaan utama dari magnesium sterat adalah sebagai lubrikan (bahan 
pelicin) dalam pembuata kapsul dan tablet dengan konsentrasi 0,25-5,0% (Rowe 
dkk, 2009).  
